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DEKATI IDUL ADHA DI DIY

Ketersediaan dan Harga Bapok Stabil

YOGYA (KR) - Pemda DIY memastikan
ketersediaan, distribusi maupun harga ke-
butuhan bahan pangan pokok (bapok) di

DIY dalam kondisi stabil mendekati Idul
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A Ketersediaan terjaga

berkat produksi yang me-
limpah karena masih terda-
pat panen beberapa komodi-
tas seperti padi, cabai dan
bawang merah, kemudian
distribusi bapok lancar ter-
utama yang didatangkan
dari luar daerah sehingga
membuat harga cenderung

- i stabil meskipun masih di-
2 0 warnai fluktuasi harga be-
- " berapa komoditas bapok.
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PERINGATI HARLAH KE-22

PKB DIY Lomba Video Tiktok

ngan (Disperindag) DIY
Yanto Apriyanto mengata-
kan harga kebutuhan pokok
pangan di DIY sampai saat
ini bisa dikatakan dalam
kondisi stabil alias tidak
ada lonjakan harga yang
signifikan. Beberapa ko-
moditas bapok masih me-
ngalami fluktuasi harga
yang dialami telur ayam
ras, cabai dan bawang me-
rah khususnya di pasar
tradisional atau pasar rak-
yat di DIY.

"Harga telur ayam ras

masih terus mengalami
fluktuasi yang sebelumnya
Rp 25.000 kini menjadi Rp
24.300/kg, namun masih di
atas Harga Eceran Terting-
gi (HET) yang ditetapkan
sebesar Rp 24.000/kg. Fluk-
tuasi harga pun dialami
bawang merah dari Rp
24.700 menjadi Rp 24.300/
kg yang masih di bawah
harga acuan pemerintah
yakni Rp 32.000/kg," tutur
Yanto kepada KR di Yogya-
karta, Senin (27/7).

Yanto menyampaikan te-
kanan harga dialami komo-
ditas cabai baik cabai mer-
ah maupun cabai rawit yai-
tu cabai merah keriting tu-
run dari Rp 16.700 menjadi
Rp 15.300/kg, cabai rawit
hijau dari Rp 17.300 menja-

di Rp 17.000/kg dan cabai
rawit merah dari Rp 16.700
menjadi Rp 16.300/kg.
Harga komoditas cabai
tersebut mengalami fluktu-
asi dengan harga masih
tertekan rendah saat ini.

" Harga komoditas bapok
lainnya relatif stabil seperti
beras, gula pasir, minyak
goreng, tepung terigu, da-
ging sapi, daging ayam
broiler dan daging ayam
kampung. Kondisi harga
yang stabil juga dialami
cabai merah besar, bawang
putih baik kating maupun
sinco," imbuhnya.

Terkait ketersediaan ba-
pok di pasaran DIY, Yanto
menegaskan beberapa ko-
moditas bapok seperti padi,
bawang merah dan cabai

masih berlangsung panen
hingga ketersediaan stok-
nya mencukupi. Sedangkan
pasokan bawang putih juga
aman karena tidak ada
hambatan impor, termasuk
persediaan gula pasir yang
melimpah mengingat masa
giling maupun impor gula
sudah masuk masuk ke
DIY.

"Ketersediaan bapok di
DIY secara umum cukup
dan aman serta didukung
lancar distribusi jelang Idul
Adha. Ketercukupan stok
bapok di DIY ini karena
sektor pariwisata belum
berjalan optimal sehingga
serapan pasar untuk hotel,
restoran dan katering be-
lum terserap banyak," ung-
kapnya. (Ira) -0

UII Tak Bangun Kampus di Kulonprogo

SLEMAN (KR) - Rektor UII

YOGYA (KR) - Hari Lahir (Har-
lah) ke-22 Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB) diperingati dengan
berbagai kegiatan. Antara lain lom-
ba membuat Video Challenges Pen-

10:00 - 15:00
10:00 - 15:00 dek bertema Pemuda Bangkit dan
Berdamai dengan Covid' dan Tik-
(Sni lJos)

Rois Syuriah PWNU DIY KH Mas'ud Masduki (2 dari

kanan) memimpin amaliyah tahlilan.

KR-Istimewa

tok Challenges. Sedang puncak
acara, Sabtu (25/7) diadakan syu-
kuran, santunan anak yatim dan
pengumuman pemenang lomba.
Dalam siaran pers yang dikirim
ke Redaksi KR, Senin (27/7) dije-
laskan, untuk lomba membuat
Video Challenges juara I Yohanes
Edwin Yulianto dengan video
berjudul 'Bangkit' dan mendapat
hadiah uang Rp 5 juta. Juara 2
Fairuz Qu Rotu Ayu (judul video
'Masker Wedding', hadiah Rp 3,5
juta) dan juara 3 Yulianto (judul
video 'Melanjutkan Hidup, Meng-
hidupkan Mimpi' hadiah Rp 2 juta).
Sedang juara lomba video tiktok,
juara 1 akun tiktok @andrabedy
(hadiah uang Rp 1,5 juta) dan juara

ah Rp 1juta).

Ketua DPW PKB DIY, H Agus
Sulistiyono SE MT menjelaskan,
lomba Video Challenges Pendek
dan Tiktok Challenges dimaksud-
kan agar masyarakat tetap ber-
karya di masa pandemi, khususnya
anak muda. Lomba diikuti 75 pe-
serta.

Sedang syukuran Harlah PKB
dilakukan secara virtual guna
mematuhi protokol kesehatan
dari pemerintah di masa pandemi
Covid-19. Acara diawali amaliyah
tahlil dipimpin Rois Syuriah
PWNU DIY, KH Mas'ud
Masduki. Dilanjutkan sambutan
Ketua DPW PKB DIY dan Ketua
Umum DPP PKB H A Muhaimin
Iskandar.

Ketua DPW PKB DIY Agus Su-
listiyono, mengungkapkan PKB
harus menjaga kesolidan dan
terus bergerak dalam kontribusi
nyata pembangunan bangsa, ser-
ta tetap produktif di masa pande-

Prof Fathul Wahid PhD mene-
gaskan bahwa Kampus UII su-
dah terpadu di J1 Kaliurang Km
14,5. Bahkan keseluruhan proses
belajar mengajar pun semua
akan diarahkan ke Kampus UII
J1 Kaliurang. Karena itu, UII ti-
dak membangun kampus di luar
wilayah tersebut.

Prof Fathul Wahid mengemu-
kakan hal tersebut Senin (27/7)
untuk meluruskan pemberitaan
di KR (26/7: hal 3) berjudul "UIl
Bangun Kampus Merdeka'. Da-
lam pemberitaan tersebut dise-
butkan, UIl membangun kam-
pus baru di Glagah Temon,
Kulonprogo.

Meski berterima kasih dengan
pemberitaan KR yang memberi-
takan aktivitas UII bersama ma-
syarakat namun Fathul menye-
butkan ada beberapa bagian beri-
ta tersebut menimbulkan ke-
salahpahaman di kalangan pem-
baca. "Pertama, kampus merde-

fisik, tetapi konsep dengan be-
ragam inisiatif di dalamnya.
Salah satunya adalah dengan
membuka peluang mahasiswa
untuk belajar di luar kampus,
yang melibatkan beragam mi-
tra," sebutnya, Maka ground
breaking yang dilakukan adalah
untuk membangun Kantor
Kelurahan Glagah, dan bukan
Kampus Merdeka UII.

"Kedua, anggaran Rp 3 miliar
untuk pembangunan Kantor Kelu-
rahan Glagah tersebut sepenuh-
nya menggunakan APBD dan ti-
dak melibatkan dana dari UIIL," je-
las Fathul Wahid.

Penjelasan ketiga sebut Fathul
Wahid mengenai keterlibatan
Program Studi Arsitektur Program
Magister UII dalam pembangunan
kantor tersebut adalah sebagai
bagian program pengabdian kepa-
da masyarakat. Peran yang di-
jalankan UII adalah sebagai pen-
damping atau konsultan. Ini ada-
lah ikhtiar UII untuk menebar man-

2 akun tiktok @fanni.alya006 (hadi-

mi Covid-19.

(Fie)-o

ka bukan merupakan bangunan

faat untuk masyarakat.

(Fsy)-o

PANGGUNG

KONSER DARR

Buktikan Banyak Anak Hebat Indonesia

Gita Gutawa

KONSER virtual 'Di Atas Rata-Rata"
(DARR) bertajuk 'Kami Anak Indonesia’
yang digelar musisi Erwin Gutawa dan Gita
Gutawa, Sabtu (25/7) petang, membuk-
tikan banyak anak hebat Indonesia dengan
memiliki kemampuan yang luar biasa.

Konser DARR yang menampilkan suara
emas 150 anak dari seluruh Indonesia
yang berkolaborasi secara virtual tampil
bernyanyi dan bermain musik dengan
genre mereka masing-masing, mulai dari
pop, jazz, klasik, bahkan musik tradisi.

"Durasi sekitar satu jam. Ada yang terba-
gi menjadi grup menyanyi, bermain instru-
men, format band, choir. Semua musik di-
aransemen sama papa (Erwin Gutawa).
Ada beberapa keterlibatan anak-anak
DARR lama," ujar Gita Gutawa menjadi pe-
mandu konser virtual itu.

Menurut Gita, banyak sekali anak hebat
Indonesia yang tampil bernyanyi dan
bermain musik. Konser sebagai bentuk
kepedulian terhadap anak berbakat musik
di Indonesia.

"Mencari anak berbakat, memberikan
kesempatan mereka berani tampil, berpro-
ses sebelum tampil. Kami selalu merasa
genre yang eksis di Indonesia banyak se-
kali. Kami juga ingin menginspirasi orang-
tuajuga," kata Erwin menambahkan.

Selain karena pandemi Covid-19, penye-
lenggaraan konser dilakukan virtual seiring
semangat Erwin dan Gita selaku pengga-
gas DARR agar proyek ini menjadi lebih
inklusif.

Ada 10 lagu yang diramu secara menarik
dan ditampilkan dalam konser virtual an-
tara lain 'Janji Untuk Mimpi' (ciptaan Erwin
Gutawa dan Gita Gutawa), 'Tanah Airku'

KR - Istimewa

(ciptaan Ibu Sud), 'Tak Perlu Keliling Dunia'
(ciptaan Mira Lesmana dan Erwin
Gutawa), 'Beraksi' (ciptaan Cella Kotak).

Lalu, 'Stop Bully' (ciptaan Erwin Gutawa
dan Gita Gutawa), 'Jangan Remehkan'
(ciptaan Erwin Gutawa dan Gita Gutawa),
'Sketsa’ (ciptaan Erwin Gutawa), 'Aku Anak
Indonesia' (ciptaan AT Mahmud), dan lan-
tunan piano klasik Moonlight Sonata 3rd
Movement karya Beethoven (1801) dan
Viennese Sonatina K.439b No. 6 karya
W.A. Mozart.

Dalam konser itu juga menghadirkan pe-
nampilan lima anak terpilih membawakan
lagu 'Janji Untuk Mimpi" yang sebelumnya
pernah dinyanyikan oleh Lyodra, alumni
DARR 2 yang kini juga pemenang Indone-
sian Idol 2020 dan juara San Remo
Festival di ltalia.

Perwakilan Galeri Indonesia Kaya, Billy
Gamaliel mengatakan konser DARR meru-
pakan bentuk apresiasi kepada anak-anak
di seluruh Indonesia yang memiliki talenta
di atas rata-rata pada bidang musik.

"Konser virtual bentuk apresiasi pada
seluruh anak yang punya bakat di atas ra-
ta-rata, menginspirasi masyarakat untuk
tetap terus aktif berkreasi walaupun di
rumah saja," kata dia.

"Melalui konser virtual DARR kerja sama
kesekian kalinya dengan Mas Erwin dan
Gita, membuat kami semakin sadar dan
buka mata Indonesia punya banyak sekali
bakat muda yang terpendam dan tersebar
di seluruh Indonesia," ujarnya.

Masyarakat yang menonton konser virtu-
al juga ikut berdonasi bersama UNICEF
Indonesia. (Cdr)-o

Purwadmadi, Menulis dan Menggarls

TAWALI lantunan
tembang Dhan-
dhanggula dalam

lirik bahasa Indonesia
yang dibawakan Sugiman
Dwi Nurseto, Pameran
Sketsa karya Purwadmadi
yang disiarkan media
dalam jaringan (daring)
kanal YouTube tasteofjogja
Dinas Kebudayaan DIY
tersebut dimulai. Berbare-
ngan tembang tersebut,
tampak garis-garis sketsa
karya Purwadmadi (60),
seorang penulis dan pe-
merhati seni-budaya.
Pameran bertajuk Nye-
rat Nyeret Garis' (menulis
menyeret garis) yang diku-
ratori Dr Sumbo Tinar-
buko MSn itu sudah di-
unggah sejak 30 Juni lalu.
Pameran tersebut menjadi
semacam kejutan, karena
banyak yang tidak men-
duga Purwadmadi yang
lebih dikenal sebagai
penulis budaya dan man-
tan jurnalis juga menelor-

kan karya seretan garis.
"Sengaja saya ajukan
tampilan karya-karya go-
resan garis. Karya garis
sederhana yang selalu
saya buat di antara kerja
penulisan. Goresan itu
saya kumpulkan, sebagian
kecil saja yang bisa tampil
dalam pameran ini," kata
Purwadmadi.

Di sela tampilan sketsa
dalam ruang pamer layar
daring, disampaikan ko-
mentar penilaian yang di-
pamerkan Sumbo Tinar-
buko, dosen FSR ISI
Yogyakarta. Video 'Nyerat
Nyeret Garis' juga diisi
narasi pendek dan ilus-
trasi musik sederhana
dari sumber suara siter
dan gender.

Selama ini, kertas, tinta,
kuas, pena, pensil, spidol,
kadang aksentuasi warna
menjadi media yang akrab
digunakan oleh Purwad-
madi. Menggores garis
bagian dari peluapan rasa

Purwadmadi

senang mengisi waktu lu-
ang di antara kepenatan
kerja penulisan.

"Menggoreskan garis itu
berhibur. Seperti juga da-
lam menulis, meluapkan
ekspresi pikiran dan pera-
saan melalui kata-kata itu
menerbitkan suasana lep-
as tegang. Menulis dan
menggaris, itu menye-
nangkan," kata Purwad-
madi yang sudah menulis
lebih 15 buku seni dan bu-
daya ini.

KR-Febriyanto

Dikatakan, pada rak ko-
leksi karyanya saat ini su-
dah tertumpuk sekitar
2.000 lembar sketsa. Se-
dang memasuki minggu
ketiga penayangan pamer-
an daring 'Nyerat Nyeret
Garis', sudah ditonton
1.025 pengunjung. Pamer-
an secara daring ini meru-
pakan bagian dari pro-
gram fasilitasi seni Dinas
Kebudayaan DIY kepada
pelaku budaya yang lolos
seleksi. (Feb)-o

Yogyakarta Punya Panggung Beragam

YOGYAKARTA mem-
punyai panggung beragam
yang diciptakan oleh seni-
man ikut andil mendi-
namisasi dan menopang
keberadaan predikat kota
budaya. Termasuk, kegia-
tan perupa melukis ber-
karya bersama merupa-
kan salah satu upaya
menciptakan panggung al-
ternatif yang dapat di-
jadikan ajang silaturahmi
membangun kebersama-
an. Bahkan kegiatan peru-
pa berkarya kreatif ini,
bisa mencerminkan guyub
rukun gotong-royong seni-
man perupa.

"Kegiatan perupa melu-
kis bersama ini di masa
pandemi Covid-19 ini, di-
lakukan dengan gembira
yang dapat meningkatkan
daya tahan tubuh," papar

Nasirun, dalam pembuka-
an pameran hasil karya 11
perupa Living Painting
‘Mulya Ing Rasa' di Easy
Garden Cafe Jalan Suryo-
diningratan Yogyakarta,
Sabtu (25/7) malam.
Perupa yang melukis
bersama Nasirun, Yan

KR-Khocil Birawa
Nasirun berdialog saat pembukaan pameran 'Mulya
Ing Rasa'.

Arista, Astuti Kusumo,
Nanang Wijaya, S Gutama
Mulyana, Totok Buchori,
Muchammad Basori, Dony
Hendro Wibowo, Bambang
Herras, Maman Rahman
dan kurator Aa Nurjaman.

Nasirun menambahkan,
kegiatan perupa berkarya

melukis bersama ini, ber-
kolaborasi dengan seni-
man musik, tari dapat di-
kembangkan menjadi
panggung alternatif ber-
karya kreatif. "Saya se-
nang ikut melukis ber-
sama untuk rekreasi dan
berkreasi berkarya. Bah-
kan karya lukisnya lang-
sung dipamerkan bersama
ini, bisa diapresiasi ma-
syarakat," imbuh Nasirun.

Yan Arista menjelaskan,
pameran lukisan karya 11
perupa dari melukis ber-
sama di Easy Garden Cafe
selama sebulan hingga 25
Agustus 2020.

"Melihat semangat te-
man-teman perupa melu-
kis dan karya-karyanya
luar biasa layak diapresi-
asi,” ujar Yan Arista.

(CiD-o



